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ھَدُ أَشْ أَنْ لٰہَلاَّ إِ لاَّ إِ کَلاَوَحْدَہٗاللّٰہُ رِيْ ھَدُلہَٗشَ أَشْ َّوَ أَن دًا دُہٗمُحَمَّ رَسُوْلہُٗوَعَبْ

ا أَمَّ عْدُ ُبَ أَعُوْذ  َ اللّٰہِف َبِ ِمِن طٰن يْ مِ۔الشَّ يْ ِ ج الرَّ

سۡمِ ِاللّٰہِبِ حۡمٰن مِ﴿الرَّ حِیۡ نَرَبِّاَلۡحَمۡدُلِلّٰہِ﴾۱الرَّ ِ﴾۲ۙ﴿الۡعٰلَمِیۡ حۡمٰن مِالرَّ حِیۡ وۡمِمٰلِکِ﴾۳ۙ﴿الرَّ ِیَ ن یۡ الدِّ

اک۴َؕ﴿ یَّ إِ ُدُ﴾ عۡب َ اکَوَن یَّ إِ ُ ن عِیۡ َسۡتَ رَاطَاِہۡدِنَا﴾۵ؕ﴿ن مَالصِّ یۡ قِ نَصِرَاطَ﴾۶ۙ﴿الۡمُسۡتَ یۡ عَمۡتَالذِ نۡ أَ ہِمۡ ۬ۙعَلَیۡ

رِ یۡ َ وۡبِغ ُ ض ہِمۡالۡمَغۡ ﴿لاَوَعَلَیۡ نَ آلِّیۡ َّ ﴾۷الض

Hari ini saya akan membahas tentang Perang Khandaq atau Perang Ahzab yang

terjadi pada tahun 5 Hijriah, bertepatan dengan bulan Februari dan Maret 627 M. Perang

Ahzab disebutkan dalam Al-Qur'an sebagai berikut:

اللّٰهِاعوذ یطانمنب یمالش الرج

هَا ـاَيُّ ۤ َيٰ ن يۡ ُواالذِ كُرُوۡااٰمَن عۡمَةَاذۡ كُمۡاللّٰهِنِ كُمۡاِذۡعَلَيۡ آءَتۡ َ وۡدٌج ُ ن ُ اج اَرۡسَلۡنَ َ هِمۡف حًاعَلَيۡ وۡدًارِيۡ ُ ن ُ ج رَوۡهَا​لمَّۡوَّ َؕتَ اللّٰهُوَكَان

مَا ِ َب عۡمَلوُۡن رًاتَ صِيۡ ۚ‏بَ

آءُوۡكُمۡاِذۡ َ نۡج كُمۡمِّ وۡقِ َ لَوَمِنۡف كُمۡاَسۡفَ تِوَاِذۡمِنۡ اغَ صَارُزَ تِالاۡبۡ لَغَ ُوَبَ لوُۡب رَالۡقُ ِ ـاج َ َالۡحَـن وۡن ُّ ن ُ ظ اللّٰهِوَتَ ِ اب َ وۡن ُ ن ُ ّ ؕ‏الظ

َ الِك َ لِىَهُن تُ َابۡ وۡن ُ مِن ۡ ِلوُۡاالۡمُؤ لۡز ُ الاًوَز َ ِلۡز دًا‏ز دِيۡ شَ

وۡلُوَاِذۡ قُ َيَ وۡن قُ ِ ف َالۡمُنٰ ن يۡ ىۡوَالذِ هِمۡفِ ِ لوُۡب ٌقُ رَض امَّ امَّ َ رُوۡرًا‏اِلاَّوَرَسُوۡلهُٗۤاللّٰهُوَعَدَن ُ غ



ۡ التۡوَاِذ ةٌقَ َ ف ِٕ آٮ هُمۡطَّ نۡ ـاَهۡلَمِّ ۤ َيٰ رِب ثۡ امَلاَيَ عُوۡا​لكَُمۡمُقَ ِ ارۡج ُۚفَ ن ِ اۡذ سۡتَ قٌوَيَ رِيۡ َ هُمُف نۡ ىَّمِّ بِ َّ َالن وۡلوُۡن قُ َّيَ ااِن َ ن وۡتَ يُ ُ ​ۛؕعَوۡرَةٌ​ ب

 هِىَوَمَا عَوۡرَةٍ ِ ۡۛۚب َاِن دُوۡن رِيۡ ُ رَارًا‏اِلاَّيّ ﻿﻿فِ

لَتۡوَلوَۡ هِمۡدُخِ نۡعَلَيۡ طَارِهَامِّ مَّاَقۡ لوُاثُ ِٕ ةَسُٮ َ ن تۡ ِ وۡهَاالۡف وۡاوَمَالاَٰتَ ثُ َّ لَب هَاۤتَ ِ رًا‏اِلاَّب سِيۡ يَ

دۡ ُوۡاوَلقَ لُمِنۡاللّٰهَعَاهَدُواكَان بۡ َلاَقَ وَلوُّۡن ارَ​يُ َؕالاۡدَۡبَ ُٔوۡلاً‏اللّٰهِعَهۡدُوَكَان  مَسۡــ

لْ عَكُمُلنۡقُ َ ف نۡ رَارُيَّ ِ مۡاِنۡالۡف رَرۡتُ َ َف ن لِاَوِالۡمَوۡتِمِّ تۡ االۡقَ ً َلاَّوَاِذ عُوۡن مَتَّ لًا‏اِلاَّتُ لِيۡ قَ

لۡ امَنۡقُ ىۡذَ عۡصِمُكُمۡالذِ َيَ ن كُمۡاَرَادَاِنۡاللّٰهِمِّ ِ ءًاب كُمۡاَرَادَاَوۡسُوۡٓ ِ  ​ؕب َوَلاَرَحۡمَةً دُوۡن جِ نۡلهَُمۡيَ ِمِّ االلّٰهِدُوۡن لاَوَلِيًّ وَّ

رًا‏ نَصِيۡ

دۡ عۡلَمُقَ َاللّٰهُيَ ن يۡ قِ كُمۡالۡمُعَوِّ َمِنۡ ن لِيۡ ِٕ آٮ هِمۡوَالۡقَ وَانِ ا​هَلمَُّلِاِخۡ َ ن َوَلاَۚاِليۡ وۡن اۡتُ اۡسَيَ َ لًااِلاَّالۡب لِيۡ ۙ‏قَ

ةً حَّ كُمۡاَشِ ا​​ۖۚعَلَيۡ َ اِذ َ آءَف َ ُج وۡف هُمۡالۡخَ تَ َرَاَيۡ رُوۡن ُ ظ نۡ َيَ ك دُوۡرُاِليۡ هُمۡتَ ُ ن ىۡاَعۡيُ ىكَالذِ شٰ غۡ هِيُ َعَلَيۡ ​مِن اۚالۡمَوۡتِ َ اِذ َ َف هَب ذَ

ُ ـوۡف وۡكُمۡالۡخَ اَسَلَقُ ِ ةٍب َ ةًحِدَادٍلۡسِن حَّ ـرِ​عَلَىاَشِ يۡ َ َؕالۡخ ك وۡالمَۡاُولٰٮِٕٓ ُ مِن ۡ ؤ طَيُ َ اَحۡب َ َؕاَعۡمَالهَُمۡ​اللّٰهُف َذٰوَكَان اللّٰهِعَلَىلِك

رًا‏ سِيۡ يَ

َ وۡن ُ حۡسَب َيَ اب وۡا​لمَۡالاۡحَۡزَ ُ هَب ذۡ اۡتِوَاِنۡۚيَ ُيَّ اب وۡاالاۡحَۡزَ وَدُّ هُمۡلوَۡيَ َّ َاَن ادُوۡن ىبَ سۡـاَالاۡعَۡرَابِفِ َيَ كُمۡ​عَنۡلوُۡن ِٕ آٮ َ ب وَلوَۡؕاَنۡۢ

ُوۡا كُمۡكَان يۡ افِ امَّ لوُۡۤ تَ لًااِلاَّقٰ لِيۡ قَ

دۡ‏ َلقَ ىۡلكَُمۡكَان ةٌاُسۡوَةٌاللّٰهِرَسُوۡلِفِ َ َلِّمَنۡحَسَن واكَان ُ رۡج وۡمَاللّٰهَيَ رَوَالۡيَ كَرَالاٰۡخِ َ رًااللّٰهَوَذ يۡ ؕ‏كَثِ

ا َرَاَوَلمََّ وۡن ُ مِن ۡ َالۡمُؤ اب الوُۡاۙالاۡحَۡزَ اقَ َ امَاهٰذ َ ادَهُمۡوَمَاوَرَسُوۡلهُٗاللّٰهُصَدَقَوَوَرَسُوۡلهُٗاللّٰهُوَعَدَن َ ۤز ًـااِلاَّ مَان مًااِيۡ سۡلِيۡ تَ ؕ‏وَّ

َ نَمِن يۡ مِنِ ۡ الٌالۡمُؤ َ وۡارِج هِ​ۚاللّٰهَعَاهَدُوامَاصَدَقُ هُمۡعَلَيۡ مِنۡ َ نۡف ىمَّ ضٰ هٗقَ َ حۡب َ هُمۡن نۡوَمِنۡ رُ​مَّ ِ ظ تَ نۡ لوُۡاوَمَاۖيَّ دَّ لًابَ دِيۡ بۡ ۙ‏تَ

ِىَ ز ۡ ج َاللّٰهُلِّيَ ن يۡ دِقِ هِمۡالصّٰ صِدۡقِ َبِ ب عَذِّ َوَيُ ن يۡ قِ ِ ف آءَاِنۡالۡمُنٰ َاَوۡشَ وۡب تُ هِمۡ​يَ َّؕعَلَيۡ َاللّٰهَاِن وۡرًاكَان ُ ف َ مًاغ حِيۡ ۚ‏رَّ

َاللّٰهُوَرَدَّ ن يۡ رُوۡاالذِ َ هِمۡكَف ِ ظ يۡ َ غ الوُۡالمَۡبِ َ ن رًا​يَ يۡ َ ىؕخ َاللّٰهُوَكَفَ ن يۡ مِنِ ۡ الَ​الۡمُؤ تَ َؕالۡقِ االلّٰهُوَكَان وِيًّ اقَ ً ز ِيۡ ۚ‏عَز



“Hai orang-orang yang beriman! Ingatlah nikmat Allah atas kamu ketika laskar-laskar

persekutuan datang menyerangmu maka Kami pun mengirimkan kepada mereka angin taufan

dan laskar-laskar Kami yang kamu tidak melihatnya. Dan Allah Maha Melihat apa yang

kamu kerjakan.”

“Ketika mereka datang menyerangmu dari atasmu dan dari bawahmu, dan ketika

penglihatanmu melantur dan hatimu sampai tenggorokan, dan kamu menyangka terhadap

Allah bermacam-macam sangkaan,”

“Di sanalah orang-orang mukmin diuji dan mereka digoncangkan dengan suatu

goncangan yang sangat keras.”

“Dan ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang di dalam hatinya ada

penyakit berkata, “Tidaklah Allah dan Rasul-Nya menjanjikan kepada kami kecuali tipu-daya

belaka!”

“Dan ketika segolongan dari mereka yang munafik berkata,“Wahai orang-orang

Yatsrib! Kamu tidak akan dapat bertahan terhadap serangan musuh, maka kembalilah

kamu!” Dan segolongan dari mereka meminta izin kepada Nabi seraya berkata,

“Sesungguhnya rumah kami terbuka,”padahal rumah mereka tidak terbuka, tidak lain yang

mereka inginkan hanyalah melarikan diri.”

“Dan seandainya musuh memasuki kota Medinah dari seluruh penjurunya kemudian

mereka diminta bergabung dalam kerusuhan melawan kaum Muslimin niscaya mereka akan

melakukannya, dan mereka tidak akan tinggal di Medinah kecuali sebentar saja.”

“Dan sungguh, mereka sebelumnya telah mengikat janji dengan Allah, mereka tidak

akan memalingkan punggung mereka. Dan perjanjian mereka dengan Allah pasti akan

diminta pertanggungjawaban.”

“Katakanlah, ”Lari sekali-kali tidak akan bermanfaat bagi kamu jika kamu melarikan

diri dari kematian atau pembunuhan, dan jika demikian kamu tidak akan diberi kesenangan

kecuali sedikit.”

“Katakanlah, ”Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dari Allah jika Dia

berkehendak menimpakan keburukan kepada kamu, atau jika Dia berkehendak memberi

rahmat kepada kamu?”Dan mereka tidak akan mendapatkan bagi mereka pelindung dan tidak

pula penolong selain Allah.”



“Sungguh Allah mengetahui orang-orang yang menghalang-halangi dari antara kamu

dan yang berkata kepada saudara-saudara mereka, “Datanglah kepada kami”, dan mereka

tidak datang untuk berperang kecuali sebentar.”

“Mereka kikir terhadapmu, lalu apabila datang bahaya, engkau melihat mereka

memandang kepada engkau dengan mata yang terbalik-balik seperti orang pingsan karena

dihampiri kematian.Tetapi apabila bahaya telah hilang mereka menyerang engkau dengan

lidah yang tajam karena mereka tamak terhadap kebaikan yakni harta yang datang kepada

engkau. Mereka itu tidak pernah beriman, maka Allah menghapuskan amal mereka, dan yang

demikian itu sangat mudah bagi Allah.”

“Mereka mengira laskar-laskar persekutuan itu belum pergi, dan jika laskar-laskar

persekutuan itu datang lagi mereka menginginkan seandainya mereka berada di antara

orang-orang Arab penghuni gurun pasir sambIl menanyakan berita tentang kamu. Dan

seandainya mereka berada di antara kamu mereka sama sekali tidak akan ikut berperang

kecuali sebentar.”

“Sungguh bagi kamu dalam diri Rasulullah terdapat suri teladan yang terbaik untuk

orang yang mengharapkan bertemu dengan Allah dan Hari Akhir, dan yang banyak

mengingat Allah.”

“Dan tatkala orang-orang mukmin melihat laskar-laskar persekutuan, mereka berkata,

“Inilah apa yang telah dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kami, dan benarlah Allah dan

Rasul-Nya.” Dan hal itu tidak menambah mereka kecuali keimanan dan kepatuhan.”

“Di antara orang-orang yang beriman ada orang-orang yang telah menepati apa yang

mereka janjikan kepada Allah,maka sebagian dari mereka telah memenuhi nadzarnya, mati

syahid, dan di antara mereka ada yang masih menunggu, dan mereka tidak merubah janjinya

sedikit pun.”

“Supaya Allah memberikan balasan orang-orang yang benar karena kebenaran

mereka dan menghukum orang-orang munafik,jika Dia menghendaki, atau memberi ampunan

kepada mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”

“Dan Allah telah mengembalikan orang-orang yang ingkar dalam kemarahan mereka

dan mereka tidak memperoleh kebaikan apa pun. Dan Allah mencukupi orang-orang

mukmin dalam perang itu. Dan Allah Maha Kuat, Maha Perkasa.” (Al-Ahzab: 10-26)



Ini adalah terjemahan ayat-ayat Al-Qur'an tadi. Mengenai sebab penamaan perang ini,

yakni bagaimana perang diberi nama; perang ini disebut juga Perang Khandaq karena

bertentangan dengan kebiasaan Arab pada umumnya, ini adalah pertama kalinya umat Islam

berperang secara bertahan dengan menggali parit. Perang ini disebut juga Perang Ahzab.

Al-Qur'an telah memberikan nama ini. Ahzab adalah bentuk jamak dari hizb yang berarti

kelompok atau golongan. Karena dalam perang ini berbagai kelompok dan golongan Arab

bersatu untuk menyerang umat Islam, maka perang ini disebut Perang Ahzab.

Latar belakang yang disebutkan adalah bahwa pada bulan Rabiulawal tahun 4 Hijriah,

suku Yahudi Bani Nadhir diusir dari Madinah karena melanggar perjanjian serta melakukan

pemberontakan dan persekongkolan untuk membunuh Nabi saw.. Hukuman untuk suku

pengkhianat dan pemberontak ini sebenarnya jauh lebih berat. Akan tetapi atas permintaan

mereka, Rasulullah saw.. dengan sikap pengampun dan belas kasihan, [memutuskan]

mengusir mereka. Suku ini kemudian pindah ke Khaibar, yang terletak tidak jauh dari

Madinah, dengan membawa semua perlengkapan mereka. Namun, baru saja empat bulan

berlalu, orang-orang Yahudi yang tidak tahu berterima kasih dan suka bersekongkol ini

membuat rencana yang mengerikan untuk melawan Rasulullah saw. dan Islam, dengan tujuan

untuk menghancurkan umat Islam sepenuhnya. Sesuai rencana, pemimpin Bani Nadhir,

Huyayy bin Akhtab, yang layak disebut Abu Jahal dari Yahudi karena kesombongan,

keangkuhan dan kebenciannya terhadap Islam, pergi ke Makkah bersama para pemimpin

utamanya dan bertemu dengan Abu Sufyan dan para pemuka Quraisy lainnya. Ia berkata

kepada Quraisy, "Kami bersama kalian. Kami bertekad untuk menghapus nama dan jejak

Muhammad saw.. dan para pengikutnya. Kami datang kepada kalian agar kita semua

bersama-sama membuat perjanjian melawan Muhammad saw.. dan para pengikutnya."

Apa lagi yang diinginkan oleh kaum musyrik Quraisy? Mereka sudah sejak awal

memiliki niat berdarah ini dan telah melancarkan peperangan seperti Badr dan Uhud, tetapi

mereka belum dapat meraih keinginan hati mereka. Luka-luka balas dendam Badar dan

penyesalan Uhud kembali segar dalam diri mereka. Abu Sufyan menyambut para pemimpin

Bani Nadhir ini dengan berkata, "Kalian telah datang ke rumah kalian sendiri, dan di antara

semua orang, kami paling menyukai orang yang membantu kami dalam permusuhan terhadap

Muhammad saw." Setelah mereka berdiskusi, 50 orang Quraisy dan orang-orang Yahudi ini

bersumpah sambil memegang kain Kakbah, berjanji untuk saling mendukung dan bersatu

melawan Nabi Muhammad saw.., dan bersama-sama akan menghancurkan Nabi Muhammad

saw.. dan para pengikut beliau.



Alhasil, setelah Abu Sufyan Membuat rencana besar untuk menyerang Madinah dan

menentukan tanggalnya, kelompok Bani Nadhir ini pergi ke suku-suku Arab lainnya yang

juga memusuhi kaum Muslimin dan yang pernah melancarkan serangan terhadap kaum

Muslimin meskipun mengalami kegagalan. Oleh karena itu, pertama tama mereka pergi ke

suku Bani Gathfan. Ini termasuk dalam satu kabilah yang pemberani di negeri Arab dan

terdepan dalam permusuhan terhadap umat Islam. Orang-orang Yahudi memberitahukan

adanya pertempuran melawan Rasulullah saw.. dan bersamaan dengan ini mengiming-imingi

mereka dengan hasil kebun korma selama satu tahun di Khaibar. Disampaikan juga bahwa

kaum Quraisy Makkah pun ada bersama mereka. Atas hal ini Banu Gathfan pun telah berjanji

untuk memberikan bantuan dan menjanjikan akan menyiapkan 6000 tentara dari mereka.

Setelah itu, kelompok Yahudi ini pergi menuju Banu Sulaim. Ini adalah suatu suku

yang juga telah bertekad untuk menyerang kaum Muslimin, namun telah mengalami

kegagalan. Ketika suku ini mengetahui bahwa ada suatu pasukan persekutuan yang besar

yang hendak menyerang, maka dengan senang hati suku Banu Sulaim pun memberikan

dukungannya. Demikian Juga, suku Banu Fuzarah, melalui pemimpinnya yaitu Uyainah, ikut

serta untuk berperang melawan Rasulullah saw. Uyainah mengajak suku sekutunya yakni

Banu Asad untuk ikut serta. Maka dari itu, pemimpin suku Banu Asad, Tulaihah Asadi pun

memenuhi ajakan ini. Lalu suku Banu Murrah dan Banu Asyja’ pun menambah kekuatan

pasukan besar ini. Ini semua adalah suku-suku yang keberaniannya masyhur di penjuru Arab.

Dalam menuliskan rinciannya, Hazrat Mirza Bashir Ahmad r.a. menulis:

Meskipun Quraisy Makkah dan suku-suku Ghatafan dan Sulaim dari Najd sejak

sebelumnya sudah haus akan darah umat Islam dan senantiasa memikirkan untuk menyerang

Madinah, mereka belum menyatukan kekuatan mereka melawan Islam di satu medan perang.

Namun, ketika orang-orang dari suku Yahudi Bani Nadhir diusir dari Madinah karena

pengkhianatan dan hasutan mereka, maka para pemimpin mereka lantas melupakan perlakuan

baik bahkan ihsan ini, dan mengusulkan untuk mengumpulkan semua kekuatan Arab yang

terpencar untuk berusaha menghancurkan Islam. Dan karena orang-orang Yahudi sangat

cerdik dan ahli dalam pekerjaan persekongkolan semacam ini, maka upaya jahat mereka pun

berbuah hasil dan suku-suku Arab bersatu untuk turun ke medan perang melawan umat Islam.

Di antara para pemimpin Yahudi, Sallam bin Abil-Huqaiq, Huyayy bin Akhtab, dan

Kinanah bin ar-Rabi' berperan khusus dalam penghasutan ini. Jadi, para penghasut ini

meninggalkan tempat tinggal baru mereka di Khaibar dan berkeliling ke suku-suku di Hijaz



dan Najd. Pertama-tama, mereka tiba di Makkah dan bersekutu dengan Quraisy. Untuk

menyenangkan para pemimpin Quraisy, mereka bahkan tidak ragu untuk mengatakan bahwa

agama Quraisy yang berupa syirik dan penyembahan berhala lebih baik daripada agama umat

Islam. Ini yang mereka katakan.

Setelah itu, mereka pergi ke Najd dan mengajak suku Ghatafan untuk bergabung

dengan mereka, serta mempersiapkan cabang-cabang suku ini seperti Fazarah, Murrah, dan

Asyja' untuk bergabung. Kemudian, atas hasutan Quraisy dan Ghatafan, suku-suku Bani

Sulaim dan Bani Asad juga bergabung dalam persekutuan untuk memerangi Islam. Di sisi

lain, orang-orang Yahudi juga mengirim pesan kepada sekutu mereka, suku Bani Sa'd, untuk

meminta bantuan.

Selain persekutuan yang kuat ini, Quraisy juga mengajak banyak orang dari

suku-suku di sekitar mereka yang merupakan pengikut mereka. Setelah persiapan penuh,

suku-suku yang haus darah dari padang pasir Arab ini bergerak seperti banjir besar menuju

Madinah dengan niat untuk menghancurkan umat Islam. Mereka bertekad untuk tidak

kembali sampai mereka menghapus Islam dari muka bumi.

Hazrat Muslih Mau'ud r.a. menjelaskan tentang hal ini:

Dua suku Yahudi yang diusir dari Madinah karena sikap permusuhan, kerusuhan,

pembunuhan, dan rencana-rencana pembunuhan, sebagian dari suku Bani Nadhir pindah ke

arah Syam dan sebagian lainnya pindah ke utara Madinah ke sebuah kota bernama Khaibar.

Khaibar adalah pusat Yahudi yang sangat besar di Arab dan merupakan kota berbenteng. Di

sini, Bani Nadhir mulai menyebarkan hasutan melawan umat Islam di kalangan orang-orang

Arab.

Orang-orang Makkah sudah sejak sebelumnya menjadi lawan dan tidak membutuhkan

hasutan lebih lanjut. Demikian pula, suku Ghatafan dari Najd, yang memiliki posisi penting

di antara suku-suku Arab, juga siap untuk memusuhi Islam karena persahabatan mereka

dengan orang-orang Makkah. Sekarang, selain menghasut orang-orang Quraisy dan Ghatafan,

orang-orang Yahudi juga mulai menghasut dua suku kuat lainnya, yaitu Bani Sulaim dan

Bani Asad untuk melawan umat Islam. Mereka juga mempersiapkan suku Bani Sa'd yang

juga sekutu Yahudi, untuk mendukung orang-orang kafir Makkah. Setelah persiapan panjang,

maka telah terbentuklah suatu landasan kuat untuk aliansi besar semua suku Arab, yang

melibatkan orang-orang Makkah, suku-suku di sekitar Makkah, suku-suku dari Najd dan



daerah-daerah di utara Madinah, serta orang-orang Yahudi. Semua suku ini bersatu untuk

membentuk pasukan besar untuk menyerang Madinah.

Mengenai keberangkatan Quraisy dan suku-suku lain untuk perang ini dan jumlah

mereka, rincian lebih lanjutnya adalah tertera sebagai berikut:

Quraisy Makkah berangkat dengan pasukan 4000 orang. Mereka dipimpin oleh Abu

Sufyan. Panglima pasukan berkuda adalah Khalid bin Walid. Mereka mengikat bendera di

Darul-Nadwah, yang merupakan tempat majelis musyawarah kaum Quraisy, dan bendera itu

dibawa oleh Utsman bin Thalhah (yang kemudian memeluk Islam). Mereka membawa 300

kuda dan 1500 unta.

700 orang dari Bani Sulaim bergabung dengan Quraisy, dipimpin oleh Abu Sufyan

bin Abdusy Syams. Bani Asad berangkat di bawah pimpinan Thulaihah bin Khuwailid. 1000

orang dari Bani Fazarah berangkat di bawah pimpinan Uyainah bin Hishn. 400 orang dari

Bani Ashja' berangkat dengan pemimpin mereka Mas'ud bin Rukhailah. 400 orang dari Bani

Murrah berangkat di bawah pimpinan Harits bin Auf Murri.

Dari pihak Bani Ghatafan, ada janji 6000 tentara, dan dari pihak Yahudi, ada pasukan

cadangan lebih dari 2000 orang yang siap untuk memberikan pukulan terakhir di belakang

pasukan besar ini. Dengan demikian, jumlah total orang dari berbagai suku yang ikut serta

dalam perang ini minimal 10.000, dan menurut beberapa riwayat, mendekati 24.000. Semua

pasukan ini berada di bawah pimpinan Abu Sufyan bin Harb, dan ini merupakan suatu

pergerakan militer terbesar dalam sejarah Arab sampai saat itu.

Hazrat Mirza Bashir Ahmad r.a. menulis tentang hal ini:

Perkiraan jumlah pasukan besar kaum kafir ini berkisar antara 10.000 hingga 15.000,

bahkan menurut beberapa riwayat mencapai 24.000 orang. Bahkan jika kita menerima

perkiraan 10.000 sebagai yang benar, untuk zaman itu jumlah ini sangat besar, dan mungkin

belum pernah ada jumlah sebesar itu dalam perang antar suku di Arab sebelumnya. Panglima

tertinggi seluruh pasukan adalah Abu Sufyan bin Harb. Perbekalan makanan dan peralatan

perang juga sangat memadai. Demikianlah pasukan ini mulai bergerak menuju Madinah pada

bulan Syawal tahun 5 Hijriah, bertepatan dengan Februari-Maret 627 M.

Hazrat Muslih Mau'ud r.a. menjelaskan tentang hal ini:



Berbagai sejarawan memperkirakan jumlah pasukan ini antara 10.000 hingga 24.000,

tetapi jelas bahwa hasil gabungan seluruh Arab tidak mungkin hanya 10.000 prajurit.

Perkiraan 24.000 tampaknya lebih akurat, dan kalaupun tidak, pasukan ini pasti berjumlah

setidaknya 18.000-20.000 orang. Madinah adalah satu kota kecil biasa, sementara serangan

dari seluruh Arab terhadap kota ini bukanlah suatu serangan yang biasa. Seluruh laki-laki di

Madinah, termasuk orang tua, pemuda, dan anak-anak, hanya berjumlah sekitar 3.000 orang.

Sebaliknya, pasukan musuh berjumlah antara 20.000 hingga 24.000, dan mereka semua

adalah para prajurit terlatih, muda dan mampu berperang. Hal ini dikarenakan bahwa mereka

semua yang ada di dalam kota baik anak-anak maupun orang yang tua, mereka dituntut untuk

menjaga kota. Akan tetapi jika pertempuran terjadi di tempat yang jauh, maka yang ikut serta

di dalamnya hanyalah para pemuda dan orang-orang yang terlatih saja. Oleh karena itu adalah

pasti bahwa jumlah prajurit kaum kafir adalah antara 20 ribu hingga 25 ribu orang, dan

mereka semua adalah prajurit yang kuat, muda, dan berpengalaman. Sementara itu jumlah

kaum laki-laki di madinah, termasuk anak-anak dan orang-orang yang lemah, jika

dijumlahkan maka akan hampir berjumlah 3000 orang. Oleh karena itu jelaslah, bahwa jika

hal ini dikedepankan, dan jika pasukan muslim di madinah dianggap terdiri dari 3000 orang,

maka hendaknya jumlah pasukan musuh dianggap sebanyak 40.000 orang, karena memang

tidak ada perbandingan di antara keduanya. Sementara itu, jika seluruh pasukan musuh

dianggap berjumlah 20000 orang, maka jumlah prajurit muslim di madinah hendaknya

dianggap berjumlah 1500 orang saja, karena di antaranya pun banyak orang-orang yang

lemah yang ada di madinah.

Alhasil, pasukan kaum kafir terus maju dengan niat berperang mereka, dan ketika

berita ini sampai kepada Rasulullah saw., maka saat itu beliau saw. memutuskan untuk

menggali parit. Rincian peristiwa ini adalah sebagai berikut:

Bagian pengintai yakni intel milik Rasulullah saw.. mengetahui akan semua keadaan

ini, dan Rasulullah saw.. terus mendapatkan berita dari semua penjuru. Ketika kabar tentang

rencana mengerikan Quraisy dan Yahudi ini sampai ke Madinah, Nabi Muhammad saw.

mengumpulkan para sahabat, memberi tahu mereka tentang niat buruk musuh, dan

bermusyawarah apakah harus keluar Madinah untuk menghadapi mereka atau bertahan di

dalam kota. Mengingat besarnya jumlah pasukan musuh, sebagian besar berpendapat bahwa

lebih baik bertahan di dalam Madinah. Menurut riwayat, Hz. Salman r.a. mengusulkan untuk

menggali parit dan berkata, "Wahai Rasulullah, di negeri Persia, ketika kami takut terhadap



pasukan berkuda, kami menggali parit di hadapan (jalan) mereka”, (yang dengan ini maka

mereka tidak akan mampu untuk menyeberanginya).

Usulan ini disetujui oleh semua, dan Nabi Muhammad saw. memutuskan untuk

bertahan di dalam Madinah dan memerintahkan untuk menggali parit. Beberapa buku sejarah

nabi menunjukkan bahwa keputusan menggali parit bukan hanya karena usulan Hz. Salman

Farisi r.a., tetapi Allah Taala melalui ilham telah menyampaikan cara ini kepada Nabi

Muhammad saw., karena ini adalah suatu cara yang sama sekali baru bagi orang Arab.

Mereka (orang-orang arab) tidak mengenal siasat menggali parit pertahanan. Tertulis bahwa

ketika Abu Sufyan, yang mabuk kekuasaan, menyerang Madinah dengan pasukan besar, dan

ketika dia tidak melihat adanya perlawanan atau pasukan Islam dari penduduk Madinah, dia

menjadi sombong karena besarnya jumlah pasukannya, dan dia berpikir bahwa tidak ada

yang bisa menyelamatkan penduduk Madinah dari tangannya. Dia berkata bahwa dia akan

menghancurkan Madinah sebelum pergi. Ketika dia tidak melihat perlawanan di sepanjang

jalan menuju Madinah, kesombongannya semakin bertambah. Namun, ketika dia mendekati

Madinah dengan kudanya, dia terkejut melihat parit sepanjang lima kilometer, sedalam

delapan hingga sembilan kaki, dan lebar di depannya. Parit ini begitu dalam dan lebar

sehingga tidak mungkin dilewati bahkan dengan kuda.

Ketika mereka tidak bisa melewati parit ini, dalam keadaan marah, gelisah, dan

kesombongan yang bercampur aduk, dia menulis surat kepada Nabi Muhammad saw. yang

berisi: "Demi Lat, Uzza, Asaf, Naila dan Hubal... Aku datang dengan niat tidak akan kembali

sampai aku menghapus keberadaan kalian, tetapi aku melihat kalian menghindari

pertempuran dengan kami dan menggali parit di sekitar kalian. Andai aku tahu siapa yang

mengajari kalian cara ini. Dan jika kami kembali, ingatlah bahwa kami akan mengingatkan

kalian kembali tentang hari perang Uhud, di mana kali ini wanita-wanita kalian juga akan

disembelih."

Dalam jawaban atas surat ini, Nabi Muhammad saw. menulis kepada Abu Sufyan:

"Suratmu telah diterima. Aku tahu kau selalu sombong melawan Allah. Mengenai

seranganmu ke Madinah dengan pasukan besarmu dengan niat menghapus keberadaan kami,

ini adalah perintah Allah yang menghalangi niat jahatmu. Allah akan membuat keputusan

yang akan membuatmu melupakan nama Lat dan Uzza. Tentang siapa yang mengajariku

menggali parit,



ّ ان یاللهف الكالھمن ذ

Allah yang telah menurunkan ilham kepadaku tentang hal itu. Ketika kemarahanmu dan

rekan-rekanmu meningkat, Allah memberitahuku tentang ini. Dengarkan, pada akhirnya

Allah akan memberi kami kemenangan. Dan wahai orang-orang bodoh Bani Ghalib, ingatlah

akan datang hari ketika Lat, Uzza, Asaf, Naila dan Hubal akan dihancurkan

berkeping-keping. Pada hari itu aku akan mengingatkanmu tentang semua ini."

Surat Nabi Muhammad saw. ini menunjukkan bahwa meskipun Hz. Salman Farisi r.a.

mungkin telah memberi saran, keputusan untuk menerapkannya pasti datang melalui ilham

kepada Nabi saw.. Wallāhu A’lam (Allah yang Maha Tahu). Bagaimanapun, itu adalah

keputusan mereka, tetapi Allah memberitahu Nabi saw. tentang hal ini. Sisa detailnya akan

saya jelaskan nanti, insya Allah.

Saat-saat ini, ingatlah para Ahmadi di Pakistan dalam doa-doa Anda sekalian. Para

Ahmadi Pakistan sendiri harus menaruh perhatian khas pada doa dan sedekah. Semoga Allah

Taala melindungi mereka, menyelamatkan mereka dari kejahatan para penentang, dan

membalikkan kejahatan orang-orang yang jahat itu kepada mereka sendiri. Berdoalah juga

untuk perbaikan dunia secara umum, semoga Allah Taala menyelamatkan dunia dari fitnah

dan kekacauan.1

1 Penerjemah: Mln. Mahmud Ahmad Wardi, Shd. & Mln. Fazli Umar Faruq, Shd. Editor: Mln. Muhammad
Hasyim.




